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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep siswa 
dalam pembelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya. Peneliti memberikan solusi 
dengan penerapan metode demonstrasi, suatu metode pembelajaran dengan 
cara memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutan melakukan suatu 
kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran 
yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan. 
Metode dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu 
sebuah model penelitian yang terdiri atas empat tahap yakni perencanaa, 
tindakan, pengamatan dan refleksi. Ada pun desain PTK penelitian ini 
mengacu pada skema yang dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart. Subjek 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN majalengka Kulon V 
Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka tahun ajaran 2017/2018. 
Jumlah seluruh siswa yang dijadikan subjek dalam penelitian adalah 36 siswa, 
yang terdiri dari 18 orang siswa perempuan dan 18 orang siswa laki-laki. 
Adapun Instrumen (alat pengumpul data) yang digunakan adalah butir soal dan 
lembar observasi. Berdasarkan hasil penelitian terungkap adanya peningkatan 
hasil evaluasi siswa pada siklus I siswa memiliki rata-rata 69,79 sedangkan 
pada siklus II memiliki rata-rata 80,69  dengan persentase kenaikan dari pra-
siklus ke siklus I meningkat sebesar 18,94% sedangkan dari siklus  I ke siklus 
II meningkat sebesar 28,28% dan dari pra-siklus ke siklus II meningkat sebesar 
47,22%  maka dari itu dengan meggunakan metode demonstrasi dapat 
meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran IPA materi sifat-sifat 
cahaya di kelas V SDN Majalengka Kulon V Kecamatan Majalengka 
Kabupaten Majalengka Tahun Ajaran 2017/2018 
 


















Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
merupakan salah satu mata pelajaran yang 
berhubungan langsung dengan kehidupan 
nyata siswa. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Samatoa (2011: 3) yang 
mengemukakan IPA merupakan mata 
pelajaran yang membahas tentang gejala-
gejala alam yang disusun secara sistematis 
yang didasarkan pada hasil percobaan dan 
pengamatan yang dilakukan oleh manusia. 
Proses pembelajaran IPA di kelas menitik 
beratkan pada suatu proses percobaan 
untuk menghubungkan pengetahuan awal 
siswa dengan materi yang akan dipelajari. 
Hal ini terjadi ketika pembelajaran IPA 
mampu meningkatkan proses berpikir 
peserta didik untuk memahami suatu 
konsep materi sehingga peserta didik 
mampu mengaplikasinya kedalam 
kehidupannya sehari-hari. Pembelajaran 
IPA bertujuan untuk membantu siswa 
menguasai sejumlah fakta dan konsep IPA 
yang dapat mengembangkan dan 
menanamkan sikap ilmiah.   
IPA meruapakan salah satu mata 
pelajaran yang diberikan pada siswa 
sekolah dasar. Pembelajaran IPA bertujuan 
untuk membantu siswa menguasai, 
memahami sejumlah fakta dan konsep IPA 
mengenai fenomena alam serta dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari yang dapat mengembangkan dan 
menanamkan sikap ilmiah pada diri siswa. 
Mengingat pentingnya pemahaman konsep 
dalam pembelajaran IPA maka 
kemampuan siswa dalam memahami 
konsep IPA harus lebih ditingkatkan, 
karena nilai pemahaman konsep berarti 
siswa tidak hanya sebatas mengetahui 
konsepnya saja tetapi siswa juga mampu 
menjelaskan kembali materi yang 
diajarkan dengan kalimat sendiri serta 
dapat menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Pemahaman konsep adalah 
kemampuan individu untuk memahami 
suatu konsep tertentu. Seorang siswa telah 
memiliki pemahaman konsep apabila 
siswa telah menangkap makna atau arti 
dari suatu konsep (dalam Suleman 2013: 
5). Dari pendapat tersebut seorang siswa 
yang mempunyai pemahaman ia akan 
mampu menjelaskan kembali materi yang 
sudah dipelajarinya berdasarkan 
pemahamannya sendiri sihingga 
pembelajaran akan menjadi bermakna. 
Untuk mencapai pembelajaran IPA 
yang bermakana  dan mampu 
mengaktifkan siswa untuk menguasai 
konsep-konsep materi pembelajaran IPA 
yang mampu diterapkan siswa dalam 
kehidupan sehari-hari maka peran guru 
sangat berpengaruh dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu seorang 
guru harus mampu menyajiakan 
pembelajaran IPA yang melibatkan siswa 
secara langsung.  
Namun dalam kenyataan ketika 
proses pembelajaran IPA di sekolah dasar 
masih banyak pembelajaran yang 
dilaksanakan secara konvensional di mana 
pembelajaran berpusat pada guru dan 
berjalan satu arah tanpa melibatkan siswa 
secara langsung. Pembelajaran yang 
berlangsung hanya diarahkan pada 
kemampuan siswa untuk menghafal 
informasi tanpa dituntut memahami 
informasi yang diperoleh untuk 
menghubungkannya dengan situasi dalam 
kehidupan sehari-hari. kemudian guru 
belum sepenuhnya melaksanakan 
pembelajaran secara aktif dan kreatif 
dalam melibatkan siswa serta belum 
menggunakan berbagai pendekatan, 
metode dan strategi yang sesuai dengan 
materi pembelajaran. 
Berdasarkan hasil hasil observasi 
dan wawancara yang dilakukan peneliti di 
kelas V SDN Majalengka Kulon V 
Kecamatan Majalengka pada pembelajaran 
IPA yang dilakukan dengan Guru kelas V 
SDN Majalengka Kulon V diperoleh 
beberapa permasalahan diantaranya, 
pemahaman konsep siswa mengenai materi 
IPA dalam pembelajaran masih rendah 
atau belum dapat memahami materi 
dengan baik, karena setalah mengikuti 






pembalajaran siswa belum dapat 
menjelaskan kembali materi yang telah 
dipelajari, siswa belum mampu 
memberikan contoh lain dari materi yang 
dipelajari, siswa belum mampu 
mengklasifikasikan materi dan siswa 
belum dapat menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari dengan kaliamatnya 
sendiri. Proses pembelajaran yang masih 
berpusat pada guru sehingga pembelajaran 
hanya berjalan satu arah kurang adanya 
komunikasi anatara guru dan siswa 
sehingga motivasi dan keberanian siswa 
untuk mengungkapkan pendapat ketika 
pembelajaran masih kurang optimal. Siswa 
menganggap pembelajaran IPA tidak 
menyenangkan karena dalam pelaksanaa 
pembelajaran kurang bervariataif guru 
jarang menggunakan metode, model dan 
media pembelajaran yang sesuai dengan 
materi yang sedang dipelajari.  
Dari beberapa permasalahan yang 
dihadapi di SDN Majalengka Kulon 
mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi 
rendah hal ini terlihat dari hasil tes awal 
atau pra siklus pembelajaran IPA semester 
genap tahun 2017/2018. KKM yang 
ditetapkan sekolah untuk mata pelajaran 
IPA adalah 70. Berdasarkn data siswa yang 
mencapai KKM dari jumlah 36 siswa (18 
Perempuan dan 18 Laki-laki) terdapat 16 
siswa (44,4%) siswa yang mencapai KKM 
sedangkan sisanya 20 siswa (66,6%) 
belum mencapai KKM.  
Untuk dapat mengatasi 
permasalahan pembelajaran IPA seperti itu 
sebanarnya guru kelas sudah melakukan 
beberapa tindakan perbaikan proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
baberapa cara seperti menerapkan metode 
diskusi, penugasan, dan mengulang bagian 
materi yang sulit dipahami oleh 
kebanyakan siswa. Namun penerapan 
beberapa metode tersebut kurang 
maksimal sehingga hasil belajar siswa 
masih rendah. Oleh karena itu diperlukan 
suatu pembaharauan dalam pembelajaran 
agar pembelajaran dapat efektif dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Salah satu 
metode yang dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa adalah metode 
demonstrasi dengan metode demeonstrasi 
mampu mengembangkan pembelajaran 
IPA agar lebih bermakna dan dapat 
memberikan suasana baru dalam 
pembelajaran. 
Menurut Djamarah (2013: 90) 
Metode demonstrasi adalah cara penyajian 
bahan dengan memperagakan atau 
mempertunjukkan kepada siswa  suatu 
proses, situasi atau benda tertentu yang 
sedang dipelajari baik sebenarnya atau 
tiruan, yang disertai denga penjelasan 
lisan. Adapun menurut Senjaya (2012: 85) 
metode demonstrasi adalah metode 
mengajar dengan cara memperagakan 
barang, kejadian, aturan dan urutan 
melakukan suatu kegiatan, baik secara 
langsung maupun melalui penggunaan 
media pengajaran yang relevan dengan 
pokok bahasan atau materi yang sedang 
disajikan. Menurut  Huda (2014:233) 
bahwa ‘metode demonstrasi memiliki 
beberapa kelebihan diantaranya membuat 
pembelajaran menjadi lebih menarik, 
memberikan pengalaman langsung kepada 
siswa sehingga pembelajaran lebih 
bermakna dan memudahkan dalam 
memusatkan perhatian dan merangsang 
siswa untuk aktif dalam pembelajaran’. 
Demonstrasi merupakan praktek 
yang diperagakan oleh guru kepada siswa. 
Penerapan metode demonstrasi dapat 
meningkatkan proses interaksi belajar 
mengajar dikelas dan siswa dapat 
memusatkan perhatian pada pelajaran yang 
diberikan. Selain itu siswa dapat 
berpatisipasi aktif dan memperoleh 
pengalaman langsung serta dapat 
mengembangkan kecakapnnya sehingga 
siswa dapat lebih memahami materi 
pelajaran yang diajarkan dengan baik.  
Dalam menerapkan metode 
pembelajaran demonstrasi guru harus 
memperhatikan beberapa langkah-langkah 
diantaranya pada tahap persiapan sebelum 
demonstrasi dilakukan guru harus 
menyusun tujuan, langkah-langkah 






demonstrasi dan melakukan uji coba 
terlebih dahulu untuk menghindari 
kegagalan pada saat demonstrasi. Tahap 
berikutnya yaitu tahap pelaksanaan dimana 
pada tahap pelaksanaan demonstrasi guru 
mengataur tempat duduk agar ketika 
melaksanakan demonstrasi semua siswa 
dapat memperhatiakan dan mengamati 
proses demonstrasi, pada tahap 
pelaksanaan setiap siswa tugas-tugas apa 
yang harus dilakukan seperti mencatat, dan 
langkah terakhir demonstrasi  guru 
memberikan tugas berupa soal-soal yang 
berkaitan dengan kegiatan demonstrasi 
yang telah dilakukan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas yang terdiri atas empat tahap yakni 
perencanaa, tindakan, pengamatan dan 
refleksi. 
Desain penelitian dilakukan 
mengacu pada skema yang dikemukakan 
oleh Kemmis dan Taggart. Secara skema 
model penelitian tindakan kelas yang 
dimaksud sebagai berikut: 
 
 



















Subjek dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V SDN majalengka 
Kulon V Kecamatan Majalengka 
Kabupaten Majalengka tahun ajaran 
2017/2018. Jumlah seluruh siswa yang 
dijadikan subjek dalam penelitian adalah 
36 siswa, yang terdiri dari 18 orang siswa 
perempuan dan 18 orang siswa laki-laki. 
Instrumen (alat pengumpul data) 
berupa butir soal dan lembar observasi. 
Peneliti menggunakan tes soal uraian 
sebagai tes akhir pada satu siklus untuk 
mengetahui pemahaman konsep pada tiap 
siklusnya, untuk butir soal uraian dibuat 
sesuai dengan indikator pemahaman 
konsep yang telah peneliti tetapkan yaitu 
mengklasifikasi, memberi contoh dan 
menjelasakan. Butir soal yang digunakan 
dalam penelitian ini terlampir. 
Observasi ini dilakukan pada saat 
kegiatan belajar mengajar. Lembar 
observasi terdiri dari lembar observasi 
guru dan lembar observasi siswa. Alat 
pengumpul data yang digunakan adalah 
lembar observasi berupa checklist . Alat ini 
berisikan serangkaian daftar kejadian yang 
diamati meliputi observasi guru dan 
observasi siswa, untuk lembar observasi 
kegiatan guru dan siswa yang digunakan 
dalam penelitian ini terlampir. 
 
HASIL PENELITIAN 
1. Penerapan Metode demonstrasi 
Proses pembelajaran dengan 
menerapkan metode demonstrasi yang 
dilakukan peneliti mulai dari tahap 
persiapan sampai tahap refleksi sudah 
baik. Persiapan yang dilakukan guru 
sebelum pembelajaran dilaksanakan yaitu 
mempersiapkan segala sesuatu yang 
diperlukan dalam kegiatan pembelajaran 
mulai dari menyusun  langkah-langkah 
pembelajaran yang sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran metode demonstrasi, 
evaluasi, sumber belajar, media 
pembelajaran dan mempersiapkan alat dan 
bahan  yang digunakan dalam 
melaksanakan demonstrasi. 
Perencanaan 
Pelaksanaan SIKLUS I Refleksi 
Pengamatan 
Perencanaan 
Pelaksanaan SIKLUS II Refleksi 
Pengamatan 
? 






Hasil yang diperoleh pun cukup 
baik karena terdapat peningkatan yaitu 
peneliti sudah mampu membimbing siswa 
pada saat berdiskusi sehingga 
pembelajaran berjalan sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan dan yang telah 
ditentukan. untuk lebih jelasnya mengenai 
peningkatan kegiatan siswa dan kegiatan 
guru dimulai dari siklus I dan Siklus II. 
Hasil pengamatan yang dilakukan 
dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi yang 
telah dilakukan dengan sangat baik. Hal 
tersebut dapat diketahui  dari hasil penilian 
observasi kegiatan siswa di mana  
pelaksanaan pembelajaran siklus I 
diperoleh dari nilai rata-rata nilai tindakan 
I dan tindakan II yang dijumlahkan, 
sehingga hasil akhir yang diperoleh pada 
siklus I memperoleh nilai 64,5. Kemudian 
pada siklus II diperoleh dari nilai rata-rata 
nilai tindakan I dan tindakan II yang 
dijumlahkan, sehingga hasil akhir yang 
diperoleh pada siklus II memperoleh nilai 
85,4. 
Pelaksanaan pembelajaran IPA di 
kelas V SDN Majalengka Kulon V dengan 
menerapkan metode pembelajaran 
Demonstrasi yang telah dilakukan peneliti 
berjalan dengan baik dan efektif walaupun 
sempat mengalami beberapa kendala di 
awal pertemuan. Melalui kegiatan refleksi 
yang peneliti lakukan bersama dengan 
guru wali kelas kendala-kendala yang 
terjadi pada akhirnya bisa diperbaiki. Hal 
tersebut dapat dilihat dengan adanya 
peningkatan aktivitas guru dan siswa 
dalam penerapan metode demonstrasi. 
Diketahui dari hasil penilaian observasi 
kegiatan guru terungkap pelaksanaan 
pembelajaran siklus I diperoleh dari nilai 
rata-rata skor 75. Kemudian pada siklus II 
diperoleh rata-rata skor 88,3. Berikut 
disajikan grafik peningkatan kegiatan guru 
dan siswa dalam pembelajaran IPA di 
kelas V SDN Majalengka Kulon V dengan 
menerapkan metode Demonstrasi pada 
setiap siklus sebagai berikut: 
 
Gambar 1 
Grafik Peningkatan Hasil Observasi 
kegiatan siswa dan Guru Pada Setiap 
Silklus 
 
Berdasarkan skor dan nilai yang 
diperoleh pada siklus I dan siklus II, dapat 
disimpulkan bahwa observasi kegiatan 
siswa dan guru dalam pembelajaran 
menggunakan metode demonstrasi 
mengalami peningkatan, artinya guru 
sudah mampu menerapkan metode 
pembelajaran demonstrasi pada mata 
pelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya di 
kelas V SDN Majalengka Kulon V 
Kecamatan Majalengka Kabupaten 
Majalengka. 
 
2. Hasil Tes Pemahaman Konsep Siswa 
Berdasarkan hasil evaluasi yang 
diperoleh pada setiap siklusnya, perolehan 
nilai siswa merupakan tolak ukur bagi 
peneliti untuk mengetahui pemahaman 
konsep siswa terhadap materi yang 
diajarkan. Selama proses penelitian 
peningkatan pemahaman konsep siswa 
pada mata pelajaran IPA  materi sifat-sifat 
cahaya berdasarkan hasil pengamatan data 
penelitian di temukan adanya peningkatan 
nilai dan hasil siswa. Adanya peningkatan 
nilai siswa, hal ini dibuktikan dengan 
pemahaman siswa  pada kondisi awal atau 
pra siklus dari 36 orang siswa hanya 16 
orang siswa yang mencapai KKM dan nilai 
rata-rata kelas yang diperoleh hanya 63,61 
dengan ketuntasan klasikal 44,44% yang 
berada pada rentang 41-60 dengan kategori 
sedang. Sedangkan pada siklus I tindakan I 
dari 36 orang siswa terdapat 22 orang 


















ketuntasan klasikal 61,11% dan  nilai rata-
rata kelas  61,11, pada siklus I  tindakan II 
terdapat 27 orang siswa yang mencapai 
KKM dengan ketuntasan klasikal sebesar 
75,00 % dan nilai rata-rata kelas 72,91 
sehingga setalah hasil evaluasi pada setiap 
tindakan disiklus I direkapitulasi maka 
nilai rata-rata siswa pada siklus I sebesar 
69,79 dan dari 36 orang 23 orang siswa 
yang mencapai KKM dengan ketutuntasan 
klasikal 63,38% yang berda pada rentang 
61-80  kategori tinggi. Kemudian pada 
siklus II tindakan I dari 36 orang siswa  
terdapat 32  orang siswa yang mencapai 
KKM  dengan ketuntasan klasikal sebesar 
88,88% dan nilai rata-rata kelas sebesar 
79,33, pada siklus II tindakan II terdapat 
34 orang yang mencapai KKM dengan 
ketuntasan klasikal 94,44% dan nilai rata-
rata kelas sebesar 82,08 Sehingga setalah 
hasil evaluasi pada setiap tindakan disiklus 
I direkapitulasi maka nilai rata-rata siswa 
pada siklus II sebesar 80,69 dan dari 36 
orang 33 orang siswa yang mencapai 
KKM dengan ketutuntasan klasikal 
91,66% yang berda pada rentang 81-100  
kategori sangat tinggi. Perbandingan nilai 
rata-rata kelas dan ketuntasan klasikal hasil 
belajar siswa dapat juga dilihat dalam 




Grafik Nilai Rata-rata Kelas dan 
Ketuntasan Klasikal Siswa  
Dengan demikian dapat dilihat 
gambar di atas hasil evaluasi pemahaman 
konsep siswa meningkat hingga 
memperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 
82,66 dan persentase ketuntasan belajar 
sebesar 91,66%. Dengan ini maka hasil 
evaluasi telah memenuhi kriteria yang 
diinginkan yaitu secara klasikal siswa 
dianggap telah tuntas belajar apabila 80% 
siswa dari jumlah total siswa mampu 
mencapai nilai minimal 70,00 maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode 
demonstrasi dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa kelas V SDN 
Majalengka Kulon V Kecamatan 
Majalengka Kabupaten Majalengka Tahun 
Ajaran 2017/2018 pada mata pelajaran IPA 
materi sifat-sifat cahaya. 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian tindakan kelas 
yang telah dilaksanakan dengan judul 
upaya meningkatkan pemahaman konsep 
siswa melalui penerapan metode 
demonstrasi  pada mata pelajaran IPA, 
penelitian yang dilakukan di SD Negeri 
Majalengka Kulon V Kecamatan 
Majalengka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Proses pembelajaran dengan 
menerapkan metode demonstrasi dapat 
dilihat berdasarkan data hasil observasi 
kegiatan siswa dan kegiatan guru terus 
mengalami peningkatan sehingga 
proses pembelajaran IPA dengan 
menerapkan Metode Demonstrasi di 
kelas V SDN Majalengka Kulon V 
berjalan dengan sangat baik.  
2. Metode demonstrasi dapat 
meningkatkan pemahaman siswa pada 
pembelajaran IPA materi sifat-sifat 
cahaya di kelas V SDN Majalengka 
Kulon V Kecamatan Majalengka 
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